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Nama  : Hardiyanti 
Min  : 60400115042 
Judul : Pengujian Kerapatan, Kadar Air, Dan Koefisien Absorbs 
Papan Akustik Menggunakan Bahan Dasar Daum Lontar 
(Borassus Flabellifer) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisis dan sifat optik dari 
papan akustik dari daun lontar (borassus flabellifer) dengan menggunakan 
resinpolyester sebagai perekat. Penelitian ini menggunakan dua jenis sampel yang 
berbeda (sampel kasar dan sampel halus/serat bahan) dengan ketebalan serta 
frekuensi yang berbeda pula.  Parameter yang diuji pada penelitian ini ada dua yaitu 
sifat fisis dan sifat optik. Dimana sifat fisis meliputi kerapatan dan kadar air, 
sedangkan sifat optik meliputi koefisien absorbsi (serap bunyi). Dari hasil 
penelitian yang diperoleh dapat disimpilkan bahwa nilai kerapatan dan kadar air 
dari papan akustik berbahan dasar daun lontar memenuhi standar Nasional 
Indonesia (SNI) tahun 2006 untuk papan partikel. Sedangkan nilai koefisien 
absorbs papan akustik menunjukan bahwa semakin semakin tinggi frekuensi yang 
diterima maka semakin tinggi pula nilai koefisien penyerapan bunyinya. 
 















Name  : Hardiyanti 
Min  : 60400115042 
Title :Testing the Density, Moisture Content, and Absorption 
Coefficient of the Acoustic Board Using Basic Materials of 
Lontar Leaves (Borassus Flabellifer) 
 
This study aims to determine the physical and optical properties of the 
acoustic boards of palm leaves (borassus flabellifer) using resinpolyester as an 
adhesive. This study uses two different types of samples (rough samples and fine 
samples / fiber materials) with different thicknesses and frequencies. There are two 
parameters tested in this study, namely physical and optical properties. Where 
physical properties include density and moisture content, while optical properties 
include absorption coefficient (sound absorption). From the results of the research 
it can be concluded that the density and moisture content of the acoustic board made 
from palm leaves meet the Indonesian National Standard (SNI) in 2006 for particle 
board. While the acoustic board absorbs coefficient value shows that the higher the 
frequency received, the higher the sound absorption coefficient value. 
Keywords: Physical and Optical Properties, Particle Board, Absorption 








I.1 Latar Belakang 
Di era saat ini semakin maju ilmu pengetahuan maka semakin berkembang 
pula teknologi elektronik dan transformasi yang digunakan. Misalnya peralatan 
elektronik yang menghasilkan banyak suara dan akhirnya dapat menimbulkan 
kebisingan yaitu seperti audio maupun alat elektronik lainnya yang dapat 
menghasilkan suara atau getaran, sedangkan pada transportasi seperti mobil, 
motor, kereta api, pesawat terbang yang menimbulkan kebisingan. Untuk itu 
diperlukan material akustik yang mampu meredam atau mengurangi kebisingan. 
Selama ini bahan yang digunakan sebagai peredam kebisingan terbuat dari bahan 
sintesis yang harganya cukup mahal. Oleh sebab itu diperlukan bahan alternatif  
untuk peredam suara yang relatif murah dan mudah didapat di lingkungan 
masyarakat (Dewi, 2015: 78). 
Saat ini telah banyak upaya yang telah dilakukan untuk mengurangi 
kebisingan yaitu dengan menggunakan bahan yang dapat menyerap bunyi (panel 
akustik). Bahan tersebut dalam suatu bangunan biasanya berperan sebagai panel 
akustik yang dipasang pada dinding pemisah (partisi). Peredam  suara (panel 
akustik)  adalah suatu material yang dapat menyerap energi suara dari suatu 
sumber bunyi. Bahan yang digunakan oleh sebagian orang untuk membuat panel 




mengandung segneselulosa sebagai bahan dasar, salah satunya adalah serat daun 
lontar.  
Pohon siwalan atau disebut juga pohon lontar (Borassus flabellifer) adalah 
sejenis palma (pinang-pinangan) yang tumbuh di Asia Tenggara dan Asia Selatan. 
Pohon lontar (Borassus flabellifer) menjadi flora identitas provinsi Sulawesi 
Selatan. Pohon ini banyak dimanfaatkan daun, batang, buah hingga bunganya 
yang dapat disadap untuk diminum langsung sebagai nira (legen), difermentasi 
menjadi tuak ataupun diolah menjadi gula siwalan (sejenis gula merah). Pohon 
siwalan (lontar) merupakan pohon palma (Palmae dan Arecaceaei) yang kokoh 
dan kuat. Berbatang tunggal dengan ketinggian mencapai 15-30 cm dan diameter 
batang sekitar 60 cm. Daunnya besar-besar mengumpul di bagian ujung batang 
membentuk tajuk yang membulat. Setiap helai daunnya serupa kipas.  
Pada dasarnya semua bagian dari pohon siwalan atau pohon lontar 
(Borassus flabellifer) dapat dimanfaatkan berbagai macam kerajinan maupun 
bahan bangunan. Terlepas lagi tangkai dan pelepah pohon siwalan (lontar) dapat 
menghasilkan sejenis serat yang baik. Pada masa silam, serat dari pelepah lontar 
cukup banyak digunakan di Sulawesi Selatan untuk mengayam tali atau membuat 
songkok, semacam tutup kepala setempat. Selain bahan material yang diproduksi 
oleh pabrik, ada pula bahan material lain yang mudah untuk didapatkan dan masih 
kurang dimanfaatkan oleh masyarakat diantaranya daun lontar. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Andi Ulfayanti (2016) dengan 
judu “studi karakteristik material akustik berbahan sandwich kertas koran dan 
gabus dengan perekat sagu”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
3 
 
koefisien penyerapan bunyi dengan variasi ketebalan menunjukkan bahwa 
semakin besar frekuensi sumber yang diterima maka semakin besar pula nilai 
koefisien penyerapan bunyinya. Penelitian lain juga dilakukan oleh Muh. Akbar 
(2016) dengan judul “karakterisasi papan akustik dari limbah kulit jagung dengan 
perekat lem fox”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nilai koefisien 
absorbsi papan akustik dari limbah kulit jagung dengan perekat lem fox yaitu 
koefisien absorbsi rata-rata memenuhi standar ISO 11654 yaitu α > 0,15 pada 
frekuensi 1000 Hz, 2000 Hz dan 4000 Hz pada ketebalan 0,7 cm. 
Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Wahyudil Hayat, dkk (2013) 
dengan judul “pengaruh kerapatan terhadap koefisien absorbsi bunyi papan 
partikel serat daun nenas (ananas comosus l merr)”. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh nilai koefisien absorbsi rata-ratanya secara keseluruhan berkisar antara 
0,09 Hz-0,83 Hz. Nilai koefisien absorbsi rata-rata meningkat seiring dengan 
bertambahnya frekuensi. Selain dipengaruhi oleh frekuensi, nilai koefisien 
absorbsi bunyi juga dipengaruhi oleh kerapatan. Semakin tinggi kerapatan maka 
semakin rendah nilai koefisien absorbsi bunyinya. 
Dari beberapa hasil penelitian di atas menunjukan bahwa papan akustik 
yang berbahan dasar kertas koran dan gabus, kulit jagung serta serat daun nanas 
telah memenuhi standar nilai koefisien absorbsi yang baik. Untuk nilai koefisien 
absorbsi papan akustik dari serat daun lontar belum diketahui. Maka dari itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai koefisiean absorsi berdasarkan 
faktor yang mempengaruhi yaitu frekuensi dan ketebalan papan dengan 
mengangkat judul penelitian “Pengujian Kerapatan, Kadar Air, dan Koefisien 
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Absorbsi Papan Akustik Dengan Menggunakan Bahan Dasar Daun Lontar 
(Borassus Flabellifer)” 
I.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah sifat fisis yang terdiri dari kerapatan dan kadar air papan 
akustik dari daun lontar?  
2. Bagaimanakah sifat optik berdasarkan koefisien absorbsi bunyi dengan 
pengaruh ketebalan dan frekuensi yang berbeda menggunakan bahan dasar 
dari daun lontar? 
I.3 Tujuan Penelitian   
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sifat fisis papan akustik dari daun lontar dengan parameter 
kerapatan dan kadar air. 
2. Untuk mengetahui sifat optik berdasarkan koefisien absorpsi dengan pengaruh 
variasi ketebalan dan frekueansi papan akustik dengan menggunakan bahan 
dasar dari daun lontar. 
I.4 Ruang Lingkup 
Lingkup dari pembahasan yang dikaji pada penelitian ini yaitu, penelitian 
ini terbatas pada pengujian sifat fisis dan sifat optik papan akustik yaitu pengujian 
kerapatan dan kadar air serta pengujian koefisien absorbansi. Dimana bahan yang 
digunakan yaitu daun lontar itu sendiri yang sudah di keringkan. Ada dua jenis 
daun lontar yang dikeringkan yaitu daun lontar yang sudah dicuci bersih 
kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari dan diblender (cacah kering), dan 
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daun lontar yang sudah di cuci bersih, sebelum dikeringkan diblender terlebih 
dahulu (cacah basah/ serat bahan). Pada pengujian nilai koefisien penyerapan 
bunyi (α) dengan frekuensi yang diberikan yaitu sebesar 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 
1000 Hz, 2000 Hz dan 4000 Hz dengan ketebalan yang digunakan yaitu 0.7 cm, 1 
cm, 1.2 cm, dan 1.5 cm.  
I.5 Manfaat Penulisan 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat bagi Mahasiswa   
a. Dapat mengetahui sifat fisis dan sifat optik dari daun lontar. 
b. Dapat mengetahui berapa nilai koefisien absorbansi dari daun lontar, 
apakah mampu menyerap bunyi dengan baik atau tidak.  
2. Manfaat bagi Masyarakat 
a. Mampu memberikan informasi bahwa daun lontar tidak hanya digunakan 
untuk membuat kerajinan tetapi dapat digunakan sebagai bahan untuk 
membuat papan akustik. 
b. Memberikan informasi bahwa hasil penelitian ini dapat dikembangkan 
sebagai sentra usaha untuk menambah pendapatan masyarakat. 
3. Manfaat bagi IPTEK  
a. Dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. 
b. Dapat dijadikan sebagai acuan dan perbandingan untuk mengetahui 







2.1 akustik dan bunyi 
Akustik adalah ilmu yg mempelajari tentang suara, bagaimana suara 
diproduksi/dihasilkan, perambatannya, dan dampaknya, serta mempelajari 
bagaimana suatu ruang/medium meresponi suara dan karakteristik dari suara itu 
sendiri. yang dipelajari dallam akustik yaitu sifat-sifat bunyi, usaha mendapatkan 
bunyi yang enak untuk dideengar dalam sebuah ruaangan, isolasi bunyi, 
perrsyaratan akustik dan sebagainya ( suharyani, 2013). 
Bunyi adalah salah satu gelombang dalam fisika, yaitu gelombang 
longitudinal yang dapat dirasakan oleh indera pendengaran (telinga). Bunyi juga 
dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dihasilkan oleh benda yang bergetar. 
Setiap getaran yang terjadi akan menggetarkan molekul atau partikel udara di 
sekitarnya, hal inilah yang menimbulkan bunyi. Benda yang menghasilkan bunyi 
disebut dengan Sumber bunyi. Bunyi termasuk gelombang longitudinal, artinya 
bunyi membutuhkan media dalam perambatannya, nah media tersebut bisa berupa 
zat padat, zat cair atau gas, bunyi tidak dapat merambat pada ruang hampa. Bunyi 
memiliki cepat rambat yang tidak terlalu kuat, oleh karena itu bunyi 
membutuhkan waktu untuk berpindah dari satu tempat dari tempat lain. 





a. Secara fisis, bunyi merupakan tekanan yang menyimpang akibat 
pergeseran partikel pada medium elastis seperti udara. 
b. Secara fisiologis, bunyi didefinisikan sebgai prendebgaran yang senseasi 
biasanya disebabkan oleh beberapa benda yang bergetar serpeti tekanan 
udara yang menyimpang. 
Pada umumnya, ketika bunnyi menumbuk suatu batas dari medium yang 
dilewatinya, maka energi dalam gelombang bunyi dapat diteruskan, diserap atau 
dipantulkan oleh batas tersebut. Ketiga energi dalam gelombang bunyi tersebut 
dapat terjadi pada derajat tingkat yang berbeda, tergantung pada jenis batas yang 
dilewatinya (Lord, 1980). 
Gelombang Bunyi atau suara adalah gelombang longitudinal yang 
merambat melalui suatu media. Terdapat tiga aspek utama pada bunyi. Pertama, 
terdapat sumber bunyi. Kedua, terdapat media agar energi gelombangnya dapat 
merambat. Gelombang bunyi merambat sebagai gelombang longitudinal. Ketiga, 
terdapat penerima yakni telinga kamu ataupun microphone. 
Gelombang bunyi adalah gelombang yang bergerak, maka dalam 
pergerakannya, gelombang bunyi memerlukan media penghantar, sebagaimana 
yang telah disampaikan di atas. Tanpa adanya media penghantar yang berupa zat 
gas, cair, dan padat, gelombang bunyi tidak dapat tersampaikan. Contohnya 
adalah astronot di luar angkasa yang hampa udara. Di ruang hampa udara, bunyi 
tidak dapat terdengar, meski ada sumber bunyinya. Ini karena di luar angkasa 
tidak ada media penghantar bunyi (dalam hal ini udara). 
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Bunyi pada ruang yang berlubang mengakibatkan perambatan gelombang 
bunyi akan mengalami pemantulan apabila mengenai objek, sedangkan 
penyerapan dan penerusan bunyi, bergantung pada karakteristik obyek. 
Perambatan gelombang bunyi juga yang mengenai bidang batas dengan celah 
akan mengalami difraksi (Gabriel, 2001). 
 
Gambar 2.1: sifat bunyi mengenai bidang 
(sumber: j.f Gabriel, 2001) 




diabaikan dallam innteligibilitas pembicaraan atau kenikmattan musik.  
Kebanyakan bunyi (pembicaraan, musik, bising) terdiri dari banyak 
frekuensi, yaitu komponen-komponen frekuensi rendah, tengah dan medium. 
Karena itu amatlah penting memeriksa masalah-masalah akustik meliputi 
spectrum frekuensi yang dapat didengar. Frekuensi standar yang dipilih secara 
bebas sebagai wakil yang penting dalam akustik lingkungan adalah 125, 250, 500, 
1000, 2000 dan 4000 Hz atau 128, 256, 512, 1024, 2048 dan 4096 Hz (Doelle, 
1985). 
 
frrekuensi diantara 20 sampai 20.000 Hz. Gelombang yang dapat 
didenganr oleh manusia dan sebagian besar binatang biasa di sebut juga 




2.3 Intensitas dan Ioefisien  
 
Intensitass harga bunyi. Jumllah rata-rata energi yang dibawa persatuan waktu 
oleh gelombang bunyi persatuan luas permukaan yang tegak lurus pada arah 
rambatan biasa disebut sebagai intensitas bunyi. Kata lainya intensitas 




1 pada koefisien penyerapan bunyi, memiliki arti bahwa penyerapan bunyi 
(absorbs) pada suatu permukaan dikatakan  sempurna, sedangkan nilai 0 pada 
penyerapan bunyi berarti bahwa permukaan tersebut dapat memantulkan (refleksi) 
suara dengan sempurna. Udara memiliki koefisien serap 0,007 dan dihitung dalam  
 












I0 = intesitas awal bunyi (dB)  
I = intensitas akhir bunyi  (dB)  
x = ketebalan (cm)  
 = koefisien absorbs 
Tabel 2.1: tingkat intensitasberbagai macarm bunyi 
 
Sumber: Giancoli, 2001 
Frekuensi bunyi yang kurang dari 20 Hz tidak dapat terdengar oleh indra 
manusiia dan biasa disebut sebagai infrasonik. Sedangkan bunyi dengan frekuensi 
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lebih besar dari 20.000 Hz disebut sebagai gelombang ultrasonik dan bunyi ini 
mempunyai efek rasa sakit pada telinga manusia. (Adita, 2009). 
2.4 Kebisingan 
 
Gangguan pendengaran merupakan salah satu contoh dari kebisingan. 
Perubahan pada tingkat pendengaran sehingga dapat mengalami kesulitan dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari ini biasanya disebut sebagai gannguan 
pendengaran, contohnya dalam hal memahami pembicaraan. Parameter yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat pendengaran manusia karena bising dapat 
ditentukan menggunakan parameter percakapan sehari-hari. Tingkat pendengaran 









Tabel 2.2: parameter dan tingkat pendengaran 
 
Sumber: Buchari, 2007 
Desibel (dB) merupakan unit yang digunakan untuk mengukur setiap 
intensitaas bunyi. Setiap bunyi memiliki intensitas yang berbeda. Alat yang 
digunakan dalam pengukuran intensitas bunyi adalah Sound Level Meter (SLM). 
Alat ini dapat mengukur kebisingan diantara 30– 130 dB dan dari frekuensi antara 
20–20.000 Hz (Diana, 2003). 
 
2. Kebisingan yang kontinu, bising dimana fluktuasi dari intensitasnya 
tidak lebih dari 6 dB dan tidak putus-putus dengan spektrum frekuensi 
yang sempit. Bising ini juga relatif tetap, akan tetapi hanya mempunyai 
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frekuensi tertentu saja (pada frekuensi 500, 1000 dan 4000 Hz). 
Misalnya gergaji serkuler dan ketup gas. 
 
5. Kebisingan implusif berulang. Sama dengan bising implusif, hanya 
saja terjadi secara berulang-ulang. Misalnya mesin tempa. 
Sensitifiitas pendengara manusia  berkisar antara 0–40 dB dari frekuensi 
20-20.000 Hz. Pada frekuensi ini, peendengaran manusia akan melemah ketika 
terus menerus terpapar kebisingan. Mellemahnya pendengaran akan bersifat 
sementara atau biasa disebut dengan Temporasily Threshold Shifts (TTS) hingga 
akan bersifat Permanent Treshold Shifts (PTS). TTS dapatt sembuh dalam 
hiitungan detik sampai dengann berhari-hari, sedangkan PTS tiidak menunjukkan 
gejjala penyembuhan setelah 2 - 3 minggu. 
Bisiing yang dapat mempengaruhi manusia terdiri dari bising yang 
mengganggu, bising yang menutupi dan bising yang merusak. Dikatakan bising 
yang menngganggu apabila intensitas bunyinya yang tidak terlalu keras, misalnya 
mendengkur. Sedangkan bising yang menutup merupakan  bunyi  yang  menutupi  
pendengaran  yang  jelas,  secara tidak  langsung  bunyi  ini  akan  
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membahayakan  kesehatan  dan keselamatan  tenaga  kerja,  karena  teriakan  atau  
isyarat  tanda  bahaya tenggelam dalam bising dari sumber lain. Serta bising yang 
merusak, dikatakan bising merusak apabila intensitasnya melampaui ambang 
batas pendengaran dan bisa menurunkan fungsi pendengaran manusia (Buchari, 
2007). 
2.5 Papan Akustik  
 
ruangruang yang sempiit seperti perrumahan dan perkaantoran. Hal ini karena 
bahaan yang berpori akan rettaif lebih murrah dan ringan dibanding jenis 
penyerap yang lainnya (Lee, 2003).  
Bahan yang mempunyai nilai koefisien absorbsi di atas 0,3 dapat dijadikan 
sebagai bahan penyerap bunyi karena mampu penyerap bunyi yang baik. Adapun 
faktorfaktor yang dapat mempengaruhi penyerapan bunyii adalah kerapatan 
material, modulus elastisitas, intensitas dan frekuensi suara, dan ketebalan papan 





jiika koefisien absorbsinya bernilai 1, artinya bahwa 100% bunyi yang datang 
diserap dengan sempurna oleh bahan (Eddy, 2004). 
 







gelombang bunyi. Penyerap panel menyebabkan karakteristik dengung 




        Hz. 
Pada dasarnya sifat papan partikel dipengaruhi oleh bahan baku kayu 
pembentuknya, jenis perekat, komposisi yang digunakan serta proses pembuatan 
partikel tersebut, mulai dari persiapan bahan baku, pembentukan partikel, 
pengeringan partikel, proses kempa dan finishing nya. Sifat Fisis dan Mekanis 
papan partikel menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang Papan Partikel 
No. 03-2105-2006 tercantum pada Tabel 2.3. 






Sumber : SNI 03-2015-2006 tentang papan partikel 
2.6 Daun Lontar (Borassus flabellifer) 
Pohon Siwalan atau disebut juga Pohon Lontar (Borassus flabellifer) 
adalah sejenis palma (pinang-pinangan) yang tumbuh di Asia Tenggara dan Asia 
Selatan. Pohon Lontar (Borassus flabellifer) menjadi flora identitas provinsi 
Sulawesi Selatan. Pohon ini banyak dimanfaatkan daun, batang, buah hingga 
bunganya yang dapat disadap untuk diminum langsung sebagai legen (nira), 
difermentasi menjadi tuak ataupun diolah menjadi gula siwalan (sejenis gula 
merah) (Iqbal, Iskandar, 2017).  
Kedudukan tanaman lontar dalam sistematika tumbuhan adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Plantae 
Devisi  :Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Arecales 
Family  : Arecaceae (sin. Palmae) 
Genus  : Borassus 




Gambar 2.3: Pohon lontar  
(Sumber: www:images.search.yahoo.com) 
 
Lontar adalah salah satu tumbuhan jenis palma yang mempunyai manfaat 
mulai dari akar sampai buah yang biasanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan, 
bangunan, perabot rumah tangga barang kesenian dan budaya. Selain itu lontar 
mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan yang kering. Potensi nyata 
ini merupakan keuntungan konparatif tumbuhan lontar dibandingkan tumbuhan 
yang lain (Potensi dan Pengembangan Tumbuhan, 2010). Tumbuhan lontar 
(Borassus flabellifer), banyak tersebar di wilayah Indonesia khususnya di daerah 
Sulawesi Selatan. Di daerah Sulawesi Selatan tanaman ini tersebar diwilayah 
Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, dan Kabupaten Jene’ponto. Tanaman ini 
cukup dikenal karena beragam manfaatnya, mulai dari akar, batang, daun bahkan 
sampai pucuk pohon dan tandang bungan jantan yang dikatakan dapat 
menghasilkan nira, sedangkan tandan bunga betinanya menghasilkan buah 
(Yohanes, 2011). 
Daun lontar (Borassus flabellifer) juga digunakan sebagai media penulisan 
naskah lontar dan bahan kerajinan seperti kipas, tikar, topi, aneka keranjang, 
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tenunan untuk pakaian dan sasando, alat musik tradisional di Timor. Tangkai dan 
pelepah pohon siwalan (lontar) dapat menghasilkan sejenis serat yang baik. Pada 
masa silam, serat dari pelepah lontar cukup banyak digunakan di Sulawesi Selatan 
untuk menganyam tali atau membuat songkok, semacam tutup kepala setempat. 
Kayu dari batang lontar bagian luar bermutu baik, berat, keras dan berwarna 
kehitaman. Kayu ini kerap digunakan orang sebagai bahan bangunan atau untuk 
membuat perkakas dan barang kerajinan. 
Dari karangan bunganya (tongkol bunga betina) dapat disadap untuk 
menghasilkan nira lontar (legen). Nira ini dapat diminum langsung sebagai legen 
(nira) juga dapat dimasak menjadi gula atau difermentasi menjadi tuak, semacam 
minuman beralkohol. Buahnya, terutama yang muda, banyak dikonsumsi. Biji 
lontar yang lunak ini kerap diperdagangkan di tepi jalan sebagai “buah siwalan” 
(nungu, bahasa Tamil). Daging buah yang tua, yang kekuningan dan berserat, 
dapat dimakan segar ataupun dimasak terlebih dahulu. Cairan kekuningan darinya 
diambil pula untuk dijadikan campuran penganan atau kue-kue, atau untuk dibuat 
menjadi selai (Kerajinan Tudungsaji, 2010). 
Menurut Kerajinan Tudungsaji (2010) manfaat dari tanaman lontar adalah 
sebagai berikut : 
1. Air sedapan (nira) bisa dibuat : alkohol medick, bio etanol, kecap asin & 
manis, gula batu, gula merah, dll. 
2. Daun : untuk souvenir, tikar, lintingan rokok, atap rumah, wadah alat 
musik sasando 
3. Batang : bahan bangunan rumah 
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4. Manfaat damar ( jarak putih) : Bio etanol, obat tradisional, tanaman pagar 
pelindung. 
2.7 Kerapatan Papan Akustik 
Kerapatan merupakan salah satu sifat fisis dari papan partikel yang 
didefinisikan sebagai massa per satuan volume material. Kerapatan dapat 
ditentukan dengan metode “pencelupan” biasa, tetapi untuk keperluan 
pembelajaran diperkenalkan penggunaan metode sinar-X. Kerapatan bergantung 
pada massa atom, ukuran serta cara penumpukannya (Smallman, 2000). 
Kerapatan adalah suatu ukuran kekompakan suatu partikel dalam 
lembaran. Nilainya bergantung pada bahan (serat) yang digunakan dan besarnya 
tekanan kempa yang diberikan selama proses pembuatan lembaran. Semakin 
tinggi kerapatan papan partikel yang dibuat maka akan semakin besar pula 
tekanan yang digunakan pada saat pengempaan (Haygreen dan Bowyer, 1989). 
Dengan mengetahui kerapatan papan dapat diketahui pula kekuatan dari 
papan tersebut. Dimana semakin rendah kerapatan maka persyaratan papan pun 
akan semakin rendah. Besarnya kerapatan papan akustik dapat dihitung 






ρ = kerapatan (gr/cm3) 
     m = Massa (gr) 




Menurut Maloney (1993), berdasarkan kerapatan papan partikel dibagi 
menjadi beberapa golongan, yaitu: 
a. Papan partikel kerapatan rendah (low density particleboard), yaitu papan yang 
mempunyai kerapatan kurang dari 0.4 gr/cm3. 
b. Papan partikel kerapatan sedang (medium density particleboard), yaitu papan 
yang mempunyai kerapatan antara 0.4 – 0.8 gr/cm3. 
c. Papan partikel berkerapatan tinggi (high density parcleboard), yaitu papan 
yang mempunyai kerapatan lebih dari 0.8 gr/cm3. 
Berdasarkan cara pembuatanya, papan partikel digolongkan menjadi dua 
macam antara lain: 
a. Partikel yang dibuat dengan alat khusus menggunakan geometri tertentu dan 
seragam. 
b. Partikel yang dibuat dengan cara mencacah atau penyobekan serta 
dikombinasikan dengan pemotongan sehingga geometrinya tidak seragam atau 
berbeda.  
Representasi sebuah zat dengan suatu nilai massa jenis atau kerapatan 
merupakan sebuah penyederhanaan atau idealisasi, sebab pada kenyataannya 
besar kemungkinan sebuah zat memiliki kerapatan yang bervariasi dari satu titik 
ke titik yang lain. Pada dasarnya massa jenis tiap zat adalah khas/unik. Air 
(murni) misalnya, memiliki massa 1 gr/cm3 atau 1000 kg/m3. Massa jenis juga 





2.8 Kadar Air (Moisture Content) 
Kadar air papan partikel bergantung pada kondisi udara disekitarnya, 
karena papan partikel ini terdiri atas bahan-bahan yang mengandung lignoselulosa 
sehingga bersifat higroskopis. Kadar air papan patikel akan semakin rendah 
dengan semakin banyaknya perekat yang digunakan, karena kontak antara partikel 
akan semakin rapat sehingga air akan sulit untuk masuk diantara partikel kayu. 
Ditetapkan dengan cara yang sama pada semua standar, yaitu metode oven 
(metode pengurangan berat). Walaupun persyaratan kadar air tidak selalu sama 
pada setiap standar, perbedaanya tidak terlalu besar (Widarmana, 1997 dalam 
Asmadi, 2012) 
Kadar air merupakan sifat papan akustik yang mencerminkan sifat 
kandungan air papan akustik dalam keadaan kesetimbangan dengan lingkungan 






KA = Kadar air papan akustik (%) 
  = massa awal papan akustik (gr) 
  = massa kering mutlak papan akustik (gr) 
       (Andriyansyah, 2014) 
2.9 Tinjauan Islam Tentang Penenlitian  
Meniinjau begitu urrgennya kapasiitas agama dalam kehiidupan manusiaa, 
maka sepattutnya agama diikembangkan sebagai niilai pengeembangan ilmu. 
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Karenaa perrkembangan ilmu yang taanpa dibarengii dengan kemajjuan nilai 
religiinya. Akibatnya meninggallkan agama, ilmu secara arrogan mengeksploiitasi 
alam sehiingga terjadi berbagai kerrusakan ekosisstem. Kettika manusiia dapat 
mengeenal siifat dan perilaku alam, dan selanjuttnya dapat mengendallikan, 
menngolah dan memanfaattkannya dengan ilmu dan akal merreka. Conntohnya 
pohon lontar yang memiliki cukup bannyak keguunaan, mulai dari membuat 
kerajinan tangan, alat musik, hingga dapat digunakan sebagai bahan bangunan 
yang cukup kuat, serta menghsilkan air nira yang diolah menjadi gula dan dapat 
difermentasikan menjadi tuak. 
Allaah swt mencipttakan berbagaii macam tumbuh-tumbuuhan di bumi 
ini, sebagaiimana yang telah dijelaskan oleh Allah dallam Q.S Asy Syu’araa ayat 
7 
َۡرضِ Uَۡ[ \ََ]ۡوْا إTَUِ  أَوَ  ۡ̀    cَ٧ۡ[ أhcُ jkِ lَmnِo lَpqَۡrtَِّۢ َزۡوٖج cَِ]\ٍ[  ٱ
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Departemen Agama RI, 2009). 
Allah kemudian mengajak mereka untuk belajar dari alam seluruh, agar 
mereka tahu bahwa hanya Allah saja yang berhak untuk disembah. Dan apakah 
mereka yaitu orang musyrik itu tidak memperhatikan apa yang mereka lihat di 
hamparan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam 
pasangan tumbuh-tumbuhan yang baik? yang membawa banyak sekali 
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kemanfaatan bagi manusia. Bukankah itu pertanda atas kekuasaan Allah, dan 
anugerah-Nya yang tak terhingga kepada manusia?(Kementrian Agama RI, 2017). 
Maksudnya, ayat-ayat al-Qur’an diatas mengandung peringatan kepada 
manusia betapa banyaknya tumbuhan yang ditubuhkan oleh Allah s.w.t di bumi 
yang memiliki banyak manfaat, contohnya oksigen, sumber makanan dan masih 
banyak lagi. Seperti hal nya pohon atau tanaman lontar selain dimanfaatkan untu 
kembuat kerajinan, alat musik juga bisa dimanfaat untuk membuat dinding 
akustik yang dapat menyerap bunyi. Sehingga dapat mengurangi pemanfaatan 
kayu dengan memanfaatkan daun lontar tersebut menjadi sesuatu yang sangat 
berguna. 
Demikian diciptakannya telinga oleh Allah swt kepada hambanya, untuk 
memudahkan manusia dalam beraktivitas dalam kehidupan sehari-harinya. 
Telinga juga merupakan alat indra manusia yang digunakan sebagai alat unntuk 
mendengarr, unttuk berkomuniikasi sesaama manusiia, serta untuk 
mendengarrkan ayatayat sucii al-Qur’an. Telinga juga memiliki peranan yang 
sangat penting untuk kehidupan manusia, dan sebaiiknya manusiia tidak 
menngganggu manuusia yang laiin dengan tiidak mengerasskan suarannya agaar 
tidak terjjadi gangguuan penndengaran. 
 
 ِhُv  ْاwxُٱۡد  َ jَۖ  ٱۡدwxُاْ أَِو  ٱ}َّ ٰ~َۡ َّ[Uٱ  ُََo ْاwxُَۡ l َّk l َۡَ~lٓءُ أَ\ّٗ ۡ̀ َوَ  ٱTَpۡُUٰۡۚ  ٱ





Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang 
terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua 
itu”. (Departemen Agama,2002: 293). 
 
 
Allah swt., tellah memberrikan potensi akaal kepda manusia unttuk 
mellakukan penelittian sebagaaimana teelah dijellaskan dallam Q.S al-Ankabut 
ayat 19-20 (ddepartemen Agama RI, 2009): 
ُ Uَۡ[ \ََ]ۡوْا rُۡ\ َnۡcَِُئ  أَوَ  Tَxَ َِU  ۥٓۚُ[َّ \nُُِهُ  ٱUَۡۡَ  ٱ}َّ ِ إِنَّ َذٰ  hُvۡ  ١٩\nَِٞ]  ٱ}َّ
 ¢ِo وْا[ُnِ َِۡرض ۡ̀ ُ ُ[َّ  ٱnۡcَ َۚۡَUَۡ ََأَ  ٱt£ُُ]واْ oَ  ٱ ِٓ©َ]ةَۚ  ٱpUَّۡ¦¨َةَ \pُِ¦ُ¥  ٱ}َّ ۡ̀ إِنَّ  ٱ
 َ   ٢٠\ٞ] hcُ Tَٰxَِّ َشۡ¢ٖء vَِ  ٱ}َّ
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai 
penciptaan (makhluk), kemudian dia mengulanginya (kembali),sungguh, 
yang demikian itu mudah bagi Allah (19) Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, 
maka perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), 
kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah maha 
kuasa atas segala sesuatu” (Departemen Agama RI, 2009). 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt., menceritakan kisah nabi Ibrahim 
a.s., bahwa Ibrahim member petunjuk pada kaumnya untuk membuktikan adanya 
hari kebangkitan yang mereka ingkari melalui apa yang mereka saksikan. Yaitu 
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bahwa Allah menciptakan mereka yang pada sebelumnya mereka bukanlah 
sebagai sesuatu yang disebut-sebut (yakni tiada). Kemudian mereka akan menjadi 
manusia yang dapat mendengar dan melihat. Maka tuhan yang memulai 
penciptaan itu mampu mengembalikannya menjadi hidup kembali, dan 
sesungguhnya itu mudah dan ringan bagi-Nya.  
 






3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai berikut: 
Waktu  :  Februari 2019 – Juni 2019 
Tempat :  
1. Laboratorium Teknologi Kehutanan Jurusan Teknik Kehutanan 
Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar. 
2. Laboratorium Optik Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Alauddin Makassar. 
3. Untuk pengujian koefisien absorbsi (serap bunyi) akan dilakukan 
di Pondok Sinar Mulia, Romangpolong Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa. 
3.2 Alat dan bahan  
3.2.1 Alat Pembuatan Ruang Pengujian 
Alat yang digunakan pada pembutan ruang pengujian sampel yaitu: 
1. Alat pemotong kacaa   
3.2.2 Allat pembuat materrial aakustik 
Allat yang diigunakan unttuk membuat materrial akustiik adalah: 
1. Nerraca digiital 
2. Pisau 






6. Gellas  
7. Blender  
8. Hotpress 
9. Spray gun 
3.2.3 alat pengujian material akuustik  
Proses pengujian menggunakan alat sebagai berikut: 
1.  Koefisiuien Penyerapan bunnyi 
a. Soound level metter (SLM) 
b. Speeaker Bluetooth 
c. Laptop yang tellah diiinstal software True tone generator 
2. Pengujian nilai kerapatan sampel uji 
a. Jangka Sorong  
b. Mikrometer sekrup 
c. Neraca digital  
3. Pengujian nilai kadar air  
a. Oven gitalo 
b. Neraca digitall 
3.2.4 bahan pembbuatan ruanng penggujian saampael  
Bahan yang digunakan untuk membuAT ruang pengujian sampel  
1. Kaca bening 




3.2.5 bahann pembuatan material akustik 
Bahan yang digunakann adalah sebagai berikut: 
1. Serat daun lontar 
2. Resin polyester 
3.3  Proseedur Kerja 
Prosedurr keerja pada penelitian ini yaitu: 
3.3.1 prosedur kerja pembuatan ruang pengujian sampel 
1. Menyiapkan alat dan bahan  
2. membuat ruang kaca bening dengan panjang 100 cm, tinggi 25 cm dan lebar 
25 cm. 
3.3.2 Prossedur kerja pembuattan papan akustiik  
1. Cacah Kering  
a. Membuat cetakan papan dengan ukuran panjang 25 cm, lebar 25 cm 
dan tebal 0,7 cm. 
b. Menyiapkan bahan baku daun lontar. 
c. Kemudian mencuci daun hingga bersih setelah itu, dijemur dibawah 
sinar matahari hingga kering. 
d. Daun lontar yang kering dipotong kecil-kecil dan diblender, kemudian 
dicampur  dengan perekat resin polyester. Setelah itu dimasukan ke 
dallam wadah cetakan.  
e. Selanjutnya bahan tersebut dimasukan ke alat press. 
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f. Kemudian melakukan pegempaan mengunakan allat press, dengan 
tekanan 25 kg/cm2 sellama 10 menit. 
g. Mengulangi kegiatan d saampai f dengan variiasi ketebalan 1 cm, 1.2 
cm, dan 1.5 cm. 
2. Cacah Basah (Serat Bahan) 
a. Membuat cetakan papan dengan ukuran panjang 25 cm, lebar 25 cm 
dan tebal 0,7 cm. 
b. Menyiapkan bahan baku daun lontar. 
c. Kemudian mencuci daun hingga bersih. Setelah itu, bahan tersebut 
diblender hingga tampak berserat. Kemudian dijemur dibawah sinar 
matahari hingga kering. 
d. Mencampurkan serat bahan yang telah kering tersebut dengan perekat 
resin polyester, setelah itu masukkan kedalam wadah cetakan. 
e. Kemudian bahan terrsebut dimasukan ke alat prress. 
f. Mellakukan pengempaan menggunakan alat press, dengan tekanan 25 
kg/cm2 sellama 10 menit. 
g. Mengulangi kegiatan d sampai f dengan variasi ketebalan 1 cm, 1.2 
cm, dan 1.5 cm. 
3.3.3 Prrosedur kerja pengambilan data koefisien penyerapan bunyi 
Prosedur pengujian koefiisien penyerapan bunyi yang dilakukan pada 
penelitian ini adallah: 






Gambar 3.1: Rancangan alat penguji sampel  
 
g, Setelah didapatkan I0 dan I maaka dapat dianalisis nilai koefisien penyerapan 
bunyi pada pembuatan dinding akusttik terrsebut. 
h. Mencatat hasil pengamatan pada tabel 3.1 dan 3.2 
i. Setelah mempertoleh data-data pengukuuran, maka nilaii koeffisien 
penyerapan bunnyi dapat diperolleh dengan menganalisis data-data tersebut 




Tabel 3.1: Tabel Pengamatan Pengukuran Koefisien Bunyi pada Sampel 
Cacah Kering dengan Variasi Ketebalan 
No Tebal Sampel (cm) Frekuuensi (Hz) I0 (dB) I (dB) 
1 0,7 
125     
250     
500     
1000     
2000     
4000     
2 1 
125     
250     
500     
1000     
2000     
4000     
3 1,2 
125     
250     
500     
1000     
2000     
4000     
4 1,5 
125     
250     
500     
1000     
2000     
4000     
 
Tabel 3.2: Tabel Pengamatan Pengukuran Koefisien Bunyi pada Sampel 
Cacah basah (Serat Bahan) denngan Variasi Ketebalan  
No Tebal Sampel (cm) Frekuensi (Hz) I0 (dB) I (dB) 
1 0,7 
125     
250     
500     
1000     
2000     




125     
250     
500     
1000     
2000     
4000     
3 1,2 
125     
250     
500     
1000     
2000     
4000     
4 1,5 
125     
250     
500     
1000     
2000     
4000     
 
3.3.4 Prosedur Kerja pada Pengujian Paapan Akustiik 
Prosedurr pengujian yang dillakukan pada penelittian ini adalaah sebagai 
berikut: 
1. Uji kerapatan 
Prosedur pengujian kerapatan yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah: 
a. Menyiapkan sampel dengan ukuran 10 cm x 10 cm. 
b. Menimbang massa sampel dalam keadaan kering. 
c. Melakukan pengukuran dimensi meliputi panjang, lebar dan tinggi 
untuk mengetahui volume sampel uji. 
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d. Mencatat hasil yang didapatkan pada tabel 3.3. dan tabel 3.4 
e. Menghitung kerapatan papan akustik dengan menggunakan 
persamaan 2.2. 














(gr/cm^3) M1 M2 T1 T2 T3 
0.7                     
1                     
1.2                     
1.5                     
Tabel 3.4: Tabel pengamatan pengukuran nilai kerapatan sampel 
cacah basah (serat bahan) 
Tebal 
Sampel  










(gr/cm^3) M1 M2 T1 T2 T3 
0.7                     
1                     
1.2                     
1.5                     
 
2. Uji kadar air 
Proserdur penngujian kerapatan yang dilakkukan pada peneliitian 
ini addalah: 
a. Menyiapkan sampel dengan ukuran 10 cm x 10 cm. 
b. Menimbang massa sampel dalam keadaan kering udara. 
c. Mencatat hasil pengamatan pada tabel 3.4 
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d. Memasukkan sampel kedalam oven pada suhu ±100-1050C selama 6 
jam. Kemudian didiamkan selama 15 menit 
e. Menimbang massa sampel hingga mencapai massa konstan yaitu 
massa kering oven. 
f. Mencatat hasil pengamatan pada tabel 3.5 dan tabel 3.6 
g. Menghitung kadar air sampel dengan menggunakan persamaan 2.3 













M1 M2 M1  M2 
0.7               
1               
1.2               
1.5               
 
Tabel 3.6: Tabel pengamatan pengukuran nilai kadar air sampel cacah 













rata M1 M2 M1  M2 
0.7               
1               
1.2               























Gambar 3.2: Diagram Alir Penelitian  











Kesimpulan dan Saran 
a. Menyiapkan bahan (daun lontar, resin 
polyester, kaca dan leem kaaca) 
b. Menyiiapkan alat pembuaatan dan 
pengujiian materrial kausttik 
a. Mengeringkan daun lontar dan 
dipotong-potong kecil, kemudian 
diblender (sampel kasar) 
b. Menumbuk daun lontar lalu 
dikeringkan (untuk sampel halus) 
c. Mencetak papan akustik masing-
masing jenis sampel denngan 
keteballan (0.7, 1, 1.2, dan 1.5 cm) 
a. Pengujian sifat fisis meliputi 
kerapatan dan kadar air 
b. Pengujian sifat optik yaitu koefisien 
absorbsi dengan variasi frekuensi dan 
ketebalan 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini secara umum dibagi atas dua tahap yaitu 
pembuatan/pencetakan papan akustik dan proses pengujian/pengambilan data. 
1. Tahap Pembuatan Papan Partikel 
Tahap pembuatan papan akustik pada penelitian ini menggunakan daun 
lontar sebagai bahan dasar pembuatan papan dan polyester sebagai perekat. Jenis 
sampel yang dibuat dibedakan menjadi dua yakni cacah kering dan cacah basah 
(serat bahan). Sellanjutnya kedua jeniis sampel dibuat dalam bentuk papan akustik 
dengan variiasi ketebalan 0.7 cm, 1 cm, 1.2 cm dan 1.5 cm untuk masing-masing 
sampel, dengan ukuran papan yang digunakan panjang (p) 25 cm dan lebar (l) 25 
cm. Kemudian papan yang telah jadi didiamkan selama 2 minggu, dan dipotong 
sesuai dengan ukuran sampel yanga akan diujikan. 
2. Tahap Pengujian Papan Partikel 
Pengujian papan akustik meliputi pengujian sifat fisis dan sifat optik. 
Pengujian sifat fisis meliputi pengujian kerapatan dan kadar air, sedangkan sifat 







a. Sifat Fisis 
Table IV.1 : Tabel hasil penelitian kerapatan dan kadar air papan akustik dari 
daun lontar dengan sampel cacah kering  
Tebal Sampel  ρ (gr/cm^3) Kadar Air  
0.7 0.62 9.822 
1 0.67 10.000 
1.2 0.66 9.227 
1.5 0.71 9.364 
Table IV.2 : Tabel hasil penelitian kerapatan dan kadar air papan akustik dari 
daun lontar dengan sampel cacah basah (serat bahan)  
Tebal Sampel  ρ (gr/cm^3) Kadar Air  
0.7 0.61 9.320 
1 0.66 9.414 
1.2 0.69 9.696 
1.5 0.67 9.535 
 
b. Sifat optik  
Table IV.3 : Pengukuran Koefisien Bunyi Dengan Sampel Cacah Kering  
x (cm) f (Hz) I0 (dB) 
I (dB) 
I rata-rata α 
I1 I2 I3 
0.7 
125 93 93.0 93.3 92.9 93.07 -0.001 
250 100.6 99.4 99.3 98.6 99.10 0.021 
500 102.9 96.4 96.5 96.6 96.50 0.092 
1000 102.6 99.5 98.3 97.1 98.30 0.061 
2000 104.5 92.8 86.8 90.1 89.90 0.215 
4000 105.7 101.1 101.1 100.6 100.93 0.066 
1 
125 93 86.5 85.9 85.6 86.00 0.078 
250 100.6 91.9 92.1 91.5 91.83 0.091 
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500 102.9 94.7 94.7 94.8 94.73 0.083 
1000 102.6 93.9 94.5 94.2 94.20 0.085 
2000 104.5 102.9 103.3 104.1 103.43 0.010 
4000 105.7 90.8 91.3 91.3 91.13 0.148 
1.2 
125 93 86.5 87.3 86.9 86.90 0.057 
250 100.6 92.3 92.5 91.5 92.10 0.074 
500 102.9 93.0 92.2 89.2 91.47 0.098 
1000 102.6 92.6 92.2 90.8 91.87 0.092 
2000 104.5 94.4 93.6 91.1 93.03 0.097 
4000 105.7 94.9 95.4 94.1 94.80 0.091 
1.5 
125 93 83.1 87.0 83.6 84.57 0.063 
250 100.6 87.5 91.3 88.8 89.20 0.080 
500 102.9 90.3 93.0 90.0 91.10 0.081 
1000 102.6 90.7 94.4 91.7 92.27 0.071 
2000 104.5 102.8 105.2 103.0 103.67 0.005 
4000 105.7 85.1 84.7 80.5 83.43 0.158 
Table IV.4 : Pengukuran Koefisien Bunyi Dengan Sampel Cacah Basah (Serat 
Bahan) 
x (cm) f (Hz) I0 (dB) 
I (dB) I rata-
rata 
α 
I1 I2 I3 
0.7 
125 93 87.9 87.7 87.5 87.70 0.084 
250 100.6 93.6 93.3 93.0 93.30 0.108 
500 102.9 89.0 89.0 88.7 88.90 0.209 
1000 102.6 89.2 87.8 87.8 88.27 0.215 
2000 104.5 89.7 89.3 89.3 89.43 0.222 
4000 105.7 97.3 96.6 93.7 95.87 0.139 
1 
125 93 85.2 85.3 85.9 85.47 0.084 
250 100.6 89.5 90.2 90.4 90.03 0.111 
500 102.9 86.5 86.5 86.9 86.63 0.172 
1000 102.6 84.5 85.4 85.8 85.23 0.185 
2000 104.5 90.0 90.7 94.4 91.70 0.131 
4000 105.7 95.0 97.3 82.6 91.63 0.143 
1.2 
125 93 80.5 81.6 82.6 81.57 0.109 
250 100.6 88.6 88.7 88.7 88.67 0.105 
500 102.9 83.0 83.4 83.5 83.30 0.176 
1000 102.6 81.6 82.1 81.7 81.80 0.189 
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2000 104.5 85.5 85.2 84.2 84.97 0.172 
4000 105.7 92.3 92.3 92.0 92.20 0.114 
1.5 
125 93 81.9 83.3 85.0 83.40 0.073 
250 100.6 87.5 89.5 91.5 89.50 0.078 
500 102.9 89.5 91.8 93.4 91.57 0.078 
1000 102.6 85.0 86.7 88.6 86.77 0.112 
2000 104.5 91.5 93.6 94.9 93.33 0.075 
4000 105.7 87.3 80.5 71.9 79.90 0.187 
4.2 Pembahasan 
1. Sifat Fisis  
Dengan mengetahui sifat fisis dari papan pariket maka dapat diketahui 
kekuatannya dan menghasilkan papan partikel yang disyaratkan oleh Standar 
Nasional Indonesia (SNI). 
a. Kerapatan 
Kerapatan merupakan salah satu sifat fisis dari papan akustik yang 
didefinisikan sebagai massa per satuan volume material. Dalam pengujiannya, 
contoh papan uji yang berukuran 10 x 10 x 1 cm diukur dimensinya yaitu panjang, 
lebar dan tebalnya untuk mendapatkan nilai volumenya. Sedangkan nilai 
massanya diperoleh dari hasil penimbangan contoh papan uji. Volume papan 
dipengaruhi oleh besarnya tekanan kempa yang diberikan pada saat pembuatan 
papan atau bahan uji. Pemberian tekanan kempa dilakukan dengan memberikan 
beban sebagai gaya luar untuk menekan papan seberat 25 kg/cm2 selama 10 menit. 
Dengan demikian diharapkan kerapatan papan yang dihasilkan dapat memenuhi 
starndar yang telah ditentukan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI). 
Data yang diperoleh dari hasil pengujian kerapatan papan parikel dengan 
ketebalan yang berbeda, menggunakan sampel cacah kering didapatkan nilai 
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kerapatan berkisar antara 0.62 – 0.71 gr/cm3, sedangkan nilai yang didapatkan 
pada sampel cacah basah (serat bahan) berkisar antara 0.61 – 0.67 gr/cm3. Dimana 
nilai kerapatan terkecil setiap sampel yaitu 0.62 gr/cm3 dan 0.61 gr/cm3. 
Sedangkan nilai kerapatan terbesar pada setiap sampelnya yaitu 0.71 gr/cm3 dan 
0.67 gr/cm3. Dari dua sampel yang berbeda  dengan ketebalan yang berbeda pula 
dapat disimpulkan bahwa semua nilai kerapatan memenuhi standar yang telah 
ditetapkan oleh SNI yang nilainya berkisar antara 0.5 – 0.9 gr/cm3, sehingga 
kedua sampel tersebut bagus digunakan. Menurut Maloney (1993), papan partikel 
berkerapatan sedang memiliki nilai kerapatan antara 0.4 – 0.8 gr/cm3, sehingga 
papan yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa papan partikel tersebut 
merupakan papan partikel berkerapatan sedang. 
Nilai kerapatan dipengaruhi oleh banyaknya nilai kadar perekat yang 
memberikan ikatan antar partikel yang stau dengan partikel yang lainya. Dimana 
semakin banyak kadar perekatnya maka nilai kadar ikatan antar partikel akan 
lebih kuat, sehingga kerapatannya akan semakin baik. Nilai kerapatan dapat 










Grafik IV.1 : Grafik kerapatan papan akustik pada jenis sampel yang 
berbeda 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa nilai kerapatan yang 
diperoleh pada samepel cacah kering dan cacah basah (serat bahan) dengan 
ketebalan yang berbeda, semuanya memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 
tahun 2006 dan sesuai dengan teori yang ada. Semakin besar volume suatu benda 
maka akan semakin kecil nilai kerapatannya. Begitupun sebaliknya, jika semakin 
kecil nilai volume suatu benda maka nilai kerapatannya akan semakin besar 
(Soedojo,1999). 
Pada ketebalan 1.2 cm sampel cacah kering, dan pada ketebalan 1.5 cm 
sampel cacah basah (serat bahan) kerapatannya mengalami penurunan, hal ini 
disebabkan karena pada saat pembutan sampel proses pencampuran dilakukan 
secara manual sehingga bahan pembuatan papan tidak homogen oleh karena itu 

































b. Kadar Air 
Kadar air merupakan sifat papan akustik yang mencerminkan sifat 
kandungan air papan akustik dalam keadaan kesetimbangan dengan lingkungan 
sekitarnya. Dalam pengujiannya, contoh papan uji yang berukuran 10 x 10 x 1 cm 
untuk ditimbang massanya. Masaa sampel yang sebelum dimasukan kedalam 
oven akan dibandingkan dengan massa sampel yang sudah di oven selama 6 jam, 
untuk mendapatkan nilai kadar air nya. Dimana nilai kadar air yang diperoleh 
pada sampel cacah kering dengan ketebalan yang berbeda di peroleh nilai sebesar 
9.2 – 10 %. Sedangkan nilai kadar air yang diperoleh pada sampel cacah basah 
(serat bahan) sebesar 9.3 – 9.5 %. Angka tersebut telah memenuhi syarat-syarat 
standar papan parikel berdasarkan standar SNI dimana nilai kadar airnya <14 %.  
Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa nilai kadar air 
dipengaruhi oleh lamanya waktu pengkondisian papan sampai tahap pengujian. 
Dimana semakin lama waktu pengkondisian dan semakin tinggi kelembaban 
udara maka kadar air suatu papan partikel akan berkurang. Semakin sedikit kadar 
air yang dikandung oleh suatu papan partikel maka akan semakin baik 









Grafik IV.2 : Grafik kadar air papan akustik dengan jenis sampel yang 
berbeda 
 
Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kedua sampel (cacah kering 
dan cacah basah/serat bahan) dengan ketebalan yang berbeda semuanya sesuai 
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2006. Ke dua sampel tersebut 
mengalami penurunan kadar air nya. Pada ketebalan 1.2 cm nilai kadar air nya 
menurun kemudian pada ketebalan 1.5 cm nilai kadar air yang diperoleh 
mengalami peningkatan pada sampel cacah kering. Sedangkan sampel cacah 
basah (serat bahan) pada ketebalan 1.5 cm diperoleh penurunan nilai kadar air, hal 
ini disebabkan karena pada proses pencampuran bahan dilakukan secara manual 
dan nilai kadar air di setiap sampel mempengaruhi tinggi rendahnya nilai kadar air 



























Grafik kadar air papan akustik dengan jenis 
sampel yang berbeda
Cacah Kering
Cacah Basah (serat bahan)
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2. Sifat Optik 
a. Koefisien Absorbsi  
Absorpsi (Penyerapan bunyi) adalah perubahan energi bunyi menjadi 
suatu bentuk lain, biasanya panas ketika melewati suatu bahan atau ketika 
menumbuk suatu permukaan. Jumlah panas yang dihasilkan pada perubahan 
energi ini sangat kecil, sedangkan kecepatan perambatan gelombang bunyi tidak 
dipengaruhi oleh penyerapan. Koefisien penyerapan adalah jumlah atau proporsi 
dari keseluruhan energi yang datang yang mampu diserap oleh material. Nilai 
koefisien penyerapan 1 mengandung arti bahwa permukaan menyerap (absorbs) 
dengan sempurna, nilai penyerapan 0 berarti permukaan memantulkan (refleksi) 
dengan sempurna (Puspitarini, 2014). 
1. Cacah Kering 
Pada ketebalan 0.7 cm diperoleh nilai koefisien serap bunyi tertinggi 
yaitu 0.21 pada frekuensi 2000 Hz, sedangkan yang terrendah -0.001 pada 
frekuensi 125 Hz.  Pada ketebalan 1 cm diperoleh nilai kofisien serap bunyi 
tertiinggi yaitu 0.15 pada frekuensi 4000 Hz, dan yang terendah 0.08 pada 
frekuensi 125 Hz. Pada ketebalan 1.2 cm diperoleh nilai koefisien serap 
bunyii tertiinggi yaitu 0.09 pada frekuensi 4000 Hz dan yang terendah 0.06 
pada frekuensi 125 Hz. Pada ketebalan 1.5 cm diperoleh koefisien serap 
bunyi tertinggi yaitu 0.16 pada frekuensi 4000 Hz, dan yang terendah 0.006 





Grafik IV.3: Grafik hubungan koefisien absorbsi terhadap ketebalan 
pada frekuensi yang berbeda Sampel Cacah Kering 
 
 
Pada ketebalan 1.5 cm dengan frekuensi yang digunakan 2000 Hz 























Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap 










mengenai bidang atau sampel pada saat itu amplitudo gelombangnya bukan 
berada pada posisi puncak sehingga menjadikan koefisien absorbsi menurun. 
Sesuai dengan data yang diperoleh pada sampel cacah kasar, 
memiliki nilai kerapatan yang cukup tinggi di setiap ketebalannya. Dimana 
nilai kerapatan yang diperoleh sangat mempengaruhi kemampuan daya serap 
bunyi suatu material. Hal ini menjadikan energi bunyi akan sulit menembus 
material tersebut karena porositasnya kecil, kecepatan partikel bunyi kecil 
dan impedansinya besar sehingga bunyi lebih banyak dipantulkan dari pada 
diserap (Kinsler,1982). 
2. Cacah Basah (serat bahan) 
Pada ketebalan 0.7 cm dipeolrh nilai koefisien serap bunyi yang 
tertinggi yaitu 0.22 pada frekuensi 2000 Hz, dan yang terendah 0.08 pada 
frekuensi 125 Hz. Pada ketebalan 1 cm diperoleh nilai koefisien serap bunyi 
tertinggi yaitu 0.18 pada frekuensi 1000 Hz, dan yang terendah 0.10 pada 
frekuensi 4000 Hz. Pada ketebalan 1.2 cm diperoleh nilai koefisien serap 
bunyi tetinggi 0.19 pada frekuensi 1000 Hz, dan yang terendah 0.11 pada 
frekuensi 125 Hz. Sedangkan pada ketebalan 1.5 cm diperoleh nilai 
koefisien serap bunti yang tertinggi 0.18 pada frekuensi 4000 Hz dan yang 






Grafik IV.4: Grafik hubungan koefisien absorbsi terhadap ketebalan pada 
frekuensi yang berbeda Sampel Cacah Basah (serat bahan) 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian 
ini hanya bekerja baik pada frekuensi 250 Hz untuk semua ketebalan yang 
digunakan (berbeda). Hal ini sesuai dengan teori yang ada mengenai 
hubungan antara ketebalan dengan nilai koefisien penyerapan bunyi, dimana 
jika semakin tinggi nilai ketebalan suatu bahan/papan maka nilai koefisien 
absorbsi (serap bunyi) akan semakin kecil sesuai dengan persamaan yang 
ditunjukan persamaan 2.4. Berikut grafik mengenai hubungan antara 




























Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap 
Ketebalan Dengan Variasi Frekuensi sampel 









Grafik IV.5: Hubungan antara ketebalan (x) dengan koefisien 
penyerapan bunyi (α) pada frekuensi 250 Hz 
 
Semakin tinggi nilai kerapatan maka nilai koefisien absorbsi 
bunyinya akan semakin turun. Hal ini sesuai dengan persamaan yang 
ditunjukan persamaan 2.4, terlihat pada grafik bahwa koefisien absorbsi 
bunyi dari papan serat daun lontar menurun secara eksponensial seiring 
meningkatnya ketebalan papan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
serat daun lontar dapat dijadikan sebagai bahan yang dapat meredam bunyi.  
Menurut Doelle (1993) dan Simatupang (2007), bahan material yang 
dapat dijadikan sebagai bahan penyerap bunyi adalah bahan yang 
mempunyai nilai koefisien absorbsinya di atas 0,3. Dari grafik di atas 
terlihat bahwa nilai koefisien absorbsi untuk frekuensi 250 Hz berkisar 
antara 0,08-0,17, sehingga dapat disimpulkan bahwa daun lontar belum bisa 
dikatakan sebagai bahan penyerap atau peredam bunyi dengan baik karena 






























Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Untuk sifat fisis dengan kerapatan material akustik dengan sampel cacah 
kering nilai yang dihasilkan berkisar antara 0.62 – 0.71 gr/cm3, sedangkan 
nilai yang diperoleh dengan sampel cacah basah (serat bahan) berkisar 
antara 0.61 – 0.67 gr/cm3. Kadar air material akustik pada sampel cacah 
kering nilai yang diperoleh berkisar antara 9.36 – 10 %, sedangkan nilai 
yang diperoleh pada sampel cacah basah (serat bahan) sebesar 9.32 – 
9.53%. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa nilai kerapatan 
dan kadar air dari material akustik berbahan dasar daun lontar memenuhi 
nilai standar yang disyaratkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) 
tahun 2006 untuk papan partikel. 
2. Untuk sifat optik dengan koefisien absorbsi (serap bunyi) dengan sampel 
cacah kering terhadap ketebalan dan frekuensi yang berbeda menunjukan 
bahwa semakin semakin tinggi frekuensi yang diterima maka semakin 
tinggi pula nilai koefisien penyerapan bunyinya. Setelah melakukan 
pengukuran di dapatkan nilai koefisien penyerapan bunyi pada sampel 
cacah kering nilai koefisien serap bunyi berkisar antara 0.06 – 0.09 setiap 




frekuensi 125 Hz mengalami penurunan nilai koefisien, hal ini 
dikarenakan frekuesni yang mengenai bidang atau sampel pada saat itu 
amplitude gelombangnya bukan berada pada posisi puncak sehingga 
menjadikan koefisien serap bunyinya menurun. Pada sampel cacah basah 
(serat bahan) menunjukan ketebalan sampel berpengaruh pada nilai 
koefisien absorbsinya pada frekuensi 250 Hz. Dengan nilai konefisien 
yang diperoleh berkisar antara 0.07 – 0.11 setiap kebalannya. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah sebaiknya 
penelitian selanjutnya menggunakan ukuran partikel yang lebih kecil, karena 
semakin kecil ukuran partikel yang digunakan maka akan semakin rapat papan 
yang dihasilkan, sehingga dapat diketahui bagaimana sifat fisis dan optik serta 
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A. Uji Koefisien Absorbsi (serap bunyi) 
1. Tabel koefisien dengan sampel cacah kering 
x (cm) f (Hz) I0 (dB) 
I (dB) 
I1 I2 I3 
0.7 
125 93 93.0 93.3 92.9 
250 100.6 99.4 99.3 98.6 
500 102.9 96.4 96.5 96.6 
1000 102.6 99.5 98.3 97.1 
2000 104.5 92.8 86.8 90.1 
4000 105.7 101.1 101.1 100.6 
1 
125 93 86.5 85.9 85.6 
250 100.6 91.9 92.1 91.5 
500 102.9 94.7 94.7 94.8 
1000 102.6 93.9 94.5 94.2 
2000 104.5 102.9 103.3 104.1 
4000 105.7 90.8 91.3 91.3 
1.2 
125 93 86.5 87.3 86.9 
250 100.6 92.3 92.5 91.5 
500 102.9 93.0 92.2 89.2 
1000 102.6 92.6 92.2 90.8 
2000 104.5 94.4 93.6 91.1 
4000 105.7 94.9 95.4 94.1 
1.5 
125 93 83.1 87.0 83.6 
250 100.6 87.5 91.3 88.8 
500 102.9 90.3 93.0 90.0 
1000 102.6 90.7 94.4 91.7 
2000 104.5 102.8 105.2 103.0 
4000 105.7 85.1 84.7 80.5 
 
2. Tabel koefisien dengan sampel cacah basah (serat bahan) 
x (cm) f (Hz) I0 (dB) 
I (dB) 
I1 I2 I3 
0.7 
125 93 87.9 87.7 87.5 
250 100.6 93.6 93.3 93.0 
500 102.9 89.0 89.0 88.7 
1000 102.6 89.2 87.8 87.8 
2000 104.5 89.7 89.3 89.3 
4000 105.7 97.3 96.6 93.7 
1 
125 93 85.2 85.3 85.9 
250 100.6 89.5 90.2 90.4 
500 102.9 86.5 86.5 86.9 
1000 102.6 84.5 85.4 85.8 
2000 104.5 90.0 90.7 94.4 
61 
 
4000 105.7 95.0 97.3 82.6 
1.2 
125 93 80.5 81.6 82.6 
250 100.6 88.6 88.7 88.7 
500 102.9 83.0 83.4 83.5 
1000 102.6 81.6 82.1 81.7 
2000 104.5 85.5 85.2 84.2 
4000 105.7 92.3 92.3 92.0 
1.5 
125 93 81.9 83.3 85.0 
250 100.6 87.5 89.5 91.5 
500 102.9 89.5 91.8 93.4 
1000 102.6 85.0 86.7 88.6 
2000 104.5 91.5 93.6 94.9 
4000 105.7 87.3 80.5 71.9 
 
B. Uji Kerapatan 
1. Tabel kerapatan dengan sampel cacah kering 
Tebal 
Sampel  







M1 M2 T1 T2 T3 
0.7 44.437 44.410 44.424 10.000 10.000 0.710 0.708 0.733 
1 68.900 68.881 68.891 10.000 10.000 1.035 1.030 1.038 
1.2 81.898 81.888 81.893 10.000 10.000 1.319 1.241 1.151 
1.5 109.200 109.200 109.200 10.000 10.000 1.616 1.532 1.467 
 
2. Tabel kerapatan dengan sampel cacah basah (serat bahan) 
Tebal 
Sampel  







M1 M2 T1 T2 T3 
0.7 49.900 49.800 49.850 10.000 10.000 0.825 0.811 0.803 
1 68.349 68.200 68.275 10.000 10.000 1.011 1.046 1.035 
1.2 113.700 113.700 113.700 10.000 10.000 1.693 1.611 1.628 
1.5 120.000 120.100 120.050 10.000 10.000 1.493 1.829 2.035 
 
C. Uji Kadar Air 




Kering Udara M rata-
rata 
Kering Oven M rata-
rata M1 M2 M1  M2 
0.7 44.437 44.410 44.424 40.437 40.464 40.451 
1 68.900 68.881 68.891 62.610 62.645 62.628 
62 
 
1.2 81.898 81.888 81.893 74.970 74.980 74.975 
1.5 109.200 109.200 109.200 99.800 99.900 99.850 
 




Kering Udara M rata-
rata 
Kering Oven M rata-
rata M1 M2 M1  M2 
0.7 49.900 49.800 49.850 45.600 45.600 45.600 
1 68.349 68.200 68.275 62.800 62.000 62.400 
1.2 113.700 113.700 113.700 103.600 103.700 103.650 






































































a. Perhitungan nilai koefisieen absorbsi 
 =




ln 93 − ln 93.07
0.7
 
 = −0.001 





I0 (dB) ln 
I (dB) I rata-
rata 
ln α 
I1 I2 I3 
0.7 
125 93 4.53 93.0 93.3 92.9 93.07 4.53 -0.001 
250 100.6 4.61 99.4 99.3 98.6 99.10 4.60 0.021 
500 102.9 4.63 96.4 96.5 96.6 96.50 4.57 0.092 
1000 102.6 4.63 99.5 98.3 97.1 98.30 4.59 0.061 
2000 104.5 4.65 92.8 86.8 90.1 89.90 4.50 0.215 
4000 105.7 4.66 101.1 101.1 100.6 100.93 4.61 0.066 
1 
125 93 4.53 86.5 85.9 85.6 86.00 4.45 0.078 
250 100.6 4.61 91.9 92.1 91.5 91.83 4.52 0.091 
500 102.9 4.63 94.7 94.7 94.8 94.73 4.55 0.083 
1000 102.6 4.63 93.9 94.5 94.2 94.20 4.55 0.085 
2000 104.5 4.65 102.9 103.3 104.1 103.43 4.64 0.010 
4000 105.7 4.66 90.8 91.3 91.3 91.13 4.51 0.148 
1.2 
125 93 4.53 86.5 87.3 86.9 86.90 4.46 0.057 
250 100.6 4.61 92.3 92.5 91.5 92.10 4.52 0.074 
500 102.9 4.63 93.0 92.2 89.2 91.47 4.52 0.098 
1000 102.6 4.63 92.6 92.2 90.8 91.87 4.52 0.092 
2000 104.5 4.65 94.4 93.6 91.1 93.03 4.53 0.097 
4000 105.7 4.66 94.9 95.4 94.1 94.80 4.55 0.091 
1.5 
125 93 4.53 83.1 87.0 83.6 84.57 4.44 0.063 
250 100.6 4.61 87.5 91.3 88.8 89.20 4.49 0.080 
500 102.9 4.63 90.3 93.0 90.0 91.10 4.51 0.081 
1000 102.6 4.63 90.7 94.4 91.7 92.27 4.52 0.071 
2000 104.5 4.65 102.8 105.2 103.0 103.67 4.64 0.005 












I0 (dB) ln 
I (dB) I rata-
rata 
ln α 
I1 I2 I3 
0.7 
125 93 4.53 87.9 87.7 87.5 87.70 4.47 0.084 
250 100.6 4.61 93.6 93.3 93.0 93.30 4.54 0.108 
500 102.9 4.63 89.0 89.0 88.7 88.90 4.49 0.209 
1000 102.6 4.63 89.2 87.8 87.8 88.27 4.48 0.215 
2000 104.5 4.65 89.7 89.3 89.3 89.43 4.49 0.222 
4000 105.7 4.66 97.3 96.6 93.7 95.87 4.56 0.139 
1 
125 93 4.53 85.2 85.3 85.9 85.47 4.45 0.084 
250 100.6 4.61 89.5 90.2 90.4 90.03 4.50 0.111 
500 102.9 4.63 86.5 86.5 86.9 86.63 4.46 0.172 
1000 102.6 4.63 84.5 85.4 85.8 85.23 4.45 0.185 
2000 104.5 4.65 90.0 90.7 94.4 91.70 4.52 0.131 
4000 105.7 4.66 95.0 97.3 82.6 91.63 4.52 0.143 
1.2 
125 93 4.53 80.5 81.6 82.6 81.57 4.40 0.109 
250 100.6 4.61 88.6 88.7 88.7 88.67 4.48 0.105 
500 102.9 4.63 83.0 83.4 83.5 83.30 4.42 0.176 
1000 102.6 4.63 81.6 82.1 81.7 81.80 4.40 0.189 
2000 104.5 4.65 85.5 85.2 84.2 84.97 4.44 0.172 
4000 105.7 4.66 92.3 92.3 92.0 92.20 4.52 0.114 
1.5 
125 93 4.53 81.9 83.3 85.0 83.40 4.42 0.073 
250 100.6 4.61 87.5 89.5 91.5 89.50 4.49 0.078 
500 102.9 4.63 89.5 91.8 93.4 91.57 4.52 0.078 
1000 102.6 4.63 85.0 86.7 88.6 86.77 4.46 0.112 
2000 104.5 4.65 91.5 93.6 94.9 93.33 4.54 0.075 
4000 105.7 4.66 87.3 80.5 71.9 79.90 4.38 0.187 
 














1. Sampel cacah kering 
Tebal 
Sampel  










(gr/cm^3) M1 M2 T1 T2 T3 
0.7 44.437 44.410 44.424 10.000 10.000 0.710 0.708 0.733 0.717 0.62 
1 68.900 68.881 68.891 10.000 10.000 1.035 1.030 1.038 1.034 0.67 
1.2 81.898 81.888 81.893 10.000 10.000 1.319 1.241 1.151 1.237 0.66 
1.5 109.200 109.200 109.200 10.000 10.000 1.616 1.532 1.467 1.538 0.71 
 
2. Sampel cacah basah (serat bahan) 
Tebal 
Sampel  










(gr/cm^3) M1 M2 T1 T2 T3 
0.7 49.900 49.800 49.850 10.000 10.000 0.825 0.811 0.803 0.813 0.61 
1 68.349 68.200 68.275 10.000 10.000 1.011 1.046 1.035 1.031 0.66 
1.2 113.700 113.700 113.700 10.000 10.000 1.693 1.611 1.628 1.644 0.69 
1.5 120.000 120.100 120.050 10.000 10.000 1.493 1.829 2.035 1.786 0.67 
 









 = 9.822	% 










M1 M2 M1  M2 
0.7 44.437 44.410 44.424 40.437 40.464 40.451 9.822 
1 68.900 68.881 68.891 62.610 62.645 62.628 10.000 
1.2 81.898 81.888 81.893 74.970 74.980 74.975 9.227 
67 
 
1.5 109.200 109.200 109.200 99.800 99.900 99.850 9.364 
 










M1 M2 M1  M2 
0.7 49.900 49.800 49.850 45.600 45.600 45.600 9.320 
1 68.349 68.200 68.275 62.800 62.000 62.400 9.414 
1.2 113.700 113.700 113.700 103.600 103.700 103.650 9.696 





























Grafik kerapatan papan akustik pada jenis 
sampel yang berbeda
Cacah Kering







































Grafik kadar air papan akustik dengan jenis 
sampel yang berbeda
Cacah Kering
























Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap 





















































Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap 
Ketebalan Dengan Variasi Frekuensi sampel 





































1. Alat Dan Bahan Penelitian 
a. Alat pada pembuatan papan akustik 
    
Gambar 1: Cetakan Ukuran 25 x 25 cm   Gambar 2: Plat Seng 
 
        
















b. Alat pengujian papan akustik 
            
 Gambar 5 : Neraca Digital  
 Gambar 6: Mikrometer Sekrup 
     
Gambar 7 : SLM (Sound Level Meter)    Gamabar 8: Oven 
 
    








c. Bahan pada pembuatan papan akustik 
           
Gambar 11: Serat Daun Lontar     Gambar 12: Sampel Cacah Kering  
 
            
Gambar 13: Polyester    Gambar 14: Katalis 
 
d. Bahan pada pengujian papan akustik 
  










Gambar 16 : Sampel Uji Koefisien Sampel Cacah Basah (Serat Bahan) 
 
 
Gambar 17: Sampel Uji Kerapatan dan Kadar Air Sampel Cacah Kering 
 
 














































1. Proses pembuatan papan akustik 
   
Gambar 19: Sampel    Gambar 20: Menimbang Perekat 
      
Gambar 21: Menimbang Sampel     Gambar 22: Memasukan Sampel Dalam 
Cetakan  
                   





               
Gambar 25: Mengempa Sampel        Gambar 26: Sampel Setelah Dikempa 
 
 
Gambar 27: Pemotongan Sampel 
 
2. Proses pengujian sampel  









2. Kadar Air 
     
 
b. Uji Sifat Optik 
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PERSURATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
81 
 
 
 
82 
 
83 
 
 
